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PESAN KEPALA KANTOR BAHASA
PROVINSI BENGKULU

Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, pada tahun 2023 melaksanakan kegiatan Penerjemahan Buku Cerita
Anak Berbahasa Daerah Bengkulu ke Bahasa Indonesia. Kegiatan penerjemahan ini akan
menghasilkan bahan pendukung diplomasi bahasa Indonesia sekaligus untuk mendukung
tersedianya bahan bacaan yang berkualitas bagi anak-anak Indonesia. Melalui kegiatan ini,
tim KKLP Penerjemahan Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu berupaya untuk mengadirkan
buku-buku yang menarik untuk para sahabat bahasa dan sastra di Provinsi Bengkulu,
khususnya bagi Pembaca Awal (B2), yaitu anak-anak yang berusia 7—9 tahun. Buku
produk penerjemahan Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu tahun ini merupakan cerita anak
yang memuat unsur STEAM (Science, Technology, Art, and Mathematics) dengan tidak
lupa memasukkan unsur-unsur kearifan lokal Provinsi Bengkulu yang akan memperkaya
khasanah pengetahuan para pembaca tentang budaya Bengkulu dan sekaligus akan
memperkaya pengetahuan pembaca tentang bahasa-bahasa daerah yang ada di Provinsi
Bengkulu. Tak kenal maka tak sayang, mari kenali bahasa daerah yang ada di Provinsi
Bengkulu agar tetap lestaril. Pada buku yang berjudul Kahinoa-Kahino Dubahay (Tari
Semut) yang ditulis oleh Elvi Ansori ini, pembaca akan disuguhi pengetahuan tentang tari
Semut, tarian tradisional khas suku Enggano yang berada di Pulau Enggano, pulau terluar
di Provinsi Bengkulu.

Selamat membaca!

Kepala Kantor Bahasa Bengkulu,

Dwi Laily Sukmawati, S.Pd., M.Hum.
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I{ahinoa —
Kahino Dubahay

(Tavi Semut)

LA

NS,




Dopok Enggano. U Yarikak asli Dopok
Enggano, walaupun neen U kiki Jakarta. Ho
aru tahun i bakawi. Be paa kadape tugas r
Bakawi. Pindah yan Bakawr ketika U kikek
kelas aru SD. Neen U kelas aker SD.

Enggano. Aku anak asli Enggano, walau sudah
dua tahun ini aku tinggal di Jakarta. Ayahku

mendapat tugas di Jakarta dan pindah ke
Jakarta ketika aku duduk di kelas dua SD.
Sekarang aku sudah duduk di kelas tiga SD




Nie Rasyid Kartora. Umawuu sembilan tahun.
U kikek i kelas Aker SD. SD Negeri i Bakawr.

Namaku Rasyid. Umurku Sembilan tahun. Aku
duduk di kelas tiga SD Negeri di Jakarta.




U kahapkun yah baco, yanoke, he yohor. Paa
membiasakan a pana yit Fnggano i yub ayub tokora.

Aku suka sekali membaca, menari, dan menyanyi.
Ayahku membiasakan kami berbahasa Enggano ketika
di rumah dan berbahasa Indonesia ketika di sekolah.




Libur neek tahun a kahai i Dopok Enggano. Kiki anopah

Paa kibah yoedaua kawedeya. U homahapkan yan
Dopok. Yartar dora i herr i ok he yiak. Yaham he yan
duduk ear he kane.

Liburan akhir tahun nanti kami akan pulang ke Enggano.
Ada saudara Ayah yang punya hajatan. Aku sudah sangat
rindu dengan kampung halamanku. Bermain pasir di
pantai dan berenang. Memancing dan membakar ikan
bersama teman-teman.

.



Ya, Dopok Fnggano an terluar i Provinsi Bengkulu.
Dopok EFnggano kiku i Kabupaten Bengkulu Utara.
Kur i Pelabuhan Pulau Baar yan Dopok Enggano
prha kipaau he aru jam an henap abau dop.

Oh ya, Enggano itu adalah sebuah pulau terluar di Provinsi
Bengkulu. Enggano masuk di wilayah Kabupaten Bengkulu
Utara. Dari pelabuhan Pulau Baai ke Pulau Enggano bisa
memakan waktu dua belas jam. Itupun kalau cuaca bagus.




U ke sabar lagi. Ke sabar pahem waktu libur neek tahun.

Paa kiu menyiapkan eiah-eiah u kibah muna yah i Dopok
Enggano. Esiap kur neen naan ke panimeh. Kalau A
panimeh kape yar sering kiki iki kaabki nah diu paa.

Aku sudah tak sabar lagi. Tak sabar menunggu waktu
libur akhir tahun. Ayah memintaku menyiapkan apa-apa
yang akan dibawa pulang ke Enggano. Disiapkan dari
sekarang agar nanti tidak terburu-buru. Jika terburu-
buru sering ada yang terlupa. Begitu kata Ayahku.

&
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Liburan no baki. A kahar yub akhirnya piha yah Dopok
£Enggano. Dopok Fnggano dop yahe mame. Yah uuphu emanni
ne uupphu heyudda. Yah paa ne maa mame. Pulau mo kau,

walau mimi kur daratan.

Liburan pun tiba. Kami sekeluarga akhirnya bisa pulang ke

Enggano. Enggano tanah kelahiranku. Tempat kakek dan '

nenekku. Tempat ayah dan ibuku dilahirkan. Pulau yang

indah, walau jauh dari daratan. : ‘




A kinaau pesawat kar Bandara Soekarno Hatta, tujuan
Bandara Fatmawati Soekarno, Bengkulu. Kahar jam bani u
baki i Bengkulu. Kur bandara a dah baki kahayupu mo ho
pahem. Ki kah baki a i pelabuhan Pulau Baar.

Kami naik pesawat dari Bandara Soekarno Hatta, tujuan
ke Bandara Fatmawati Soekarno, Bengkulu. Perjalanannya
memakan waktu sekitar satu jam untuk sampai ke Bengkulu.

Dari bandara, kami diantar ke Pelabuhan Pulau Baai oleh

saudara yang sudah menunggu kami.




Pane pelabuhan Pulau Baai, kiki kahayupu paa. A kehi i yub
kahayupu paa. Yub kahayupu paa pane ne muara eberewa.

Di dekat Pelabuhan Pulau Baai, ada saudara ayah. Kami
beristirahat di rumah saudara ayah. Kami tiba di Bengkulu

sekitar pukul sebelas siang, sedangkan kapal menuju

Enggano berangkat pukul 18.00. Jadi, masih lama. Rumah
saudara ayah dekat dengan muara yang menuju pelabuhan.




Setengah enam pamahum, a hobr i Pulau Baai. Mular yuku no
kaprap. Kaprap a kinauah kaprap perintis. Paa kekenah a
tiket VIP ar piha istirahat. I ho kaprap ho rami o penumpang
kahae kiki mo kenal paa.

Pukul 17.30, kami sudah tiba di Pelabuhan Pulau Baai.
Kami mulai memasuki kapal. Kapal yang kami naiki adalah
kapal perintis. Ayah memilihkan kami tiket VIP karena

agar bisa beristirahat. Di dalam kapal sudah ramai dengan

penumpang. Sebagian ada yang mengenal ayah.




Paa u kipr asik panana he kak ryah penumpang.

Kiki mo kikenal o (ve, ki panana dengan ramah.

“Wah, homamuh Rasyid neen keh, ” naan diu

an kipanana ke paa. “Kelas apian neen?” dedih

kaan paa mo kahne. “Kelas aker SD, ” U kili

sambil U der e eap kaan paa.

Ayah tampak asyik ngobrol dengan beberapa
orang di ruang penumpang. Ada juga yang

mengenaliku, menyapaku dengan ramah. “Wah,

sudah besar si Rasyid sekarang, ya,” kata teman

ngobrol ayah. “Kelas berapa sekarang?” tanya
teman ayah yang lainnya. “Kelas tiga SD,”
jawabku sambil menyalami teman-teman ayah.




Jam kiakim pamahum kapal mular ya puak.
Yapuak parihep kapeyar Pelabuhan Pulau Baar.
U kiku ruangan nidi VIP he paa. Tampaknya paa
kahap istirahat. U kahap yi i dek penumpang
ekonomi. U kipapipi suasana. I dek kiki muh
kanedia, jadi piha yaher aka ko me.

Pukul 18.00, kapal mulai bergerak. Bergerak
pelan meninggalkan pelabuhan Pulau Baai.
Aku masuk ruangan kamar VIP bersama ayah.
Tampaknya ayah ingin beristirahat. Aku maunya
tetap di dek penumpang ekonomi, melihat-lihat
suasana. Apalagi di dek ekonomi ada kantin, jadi
bisa jajan kalau lapar.




Dop makin dokoarh, kapal honi i tengah samudera.
Gelombang orkin mokiki ho kaprat kiar no mina. U he paa
mo kueh kina yah dap yah ep.

Hari makin malam, kapal sudah berada di tengah
samudera (laut). Gelombang sedang tinggi. Di dalam
kapal semuanya bergoyang. Aku dan ayah yang sedang
tidur pun bergerak ke kanan dan ke kiri.




Sikitan jam kiakin, pohman kaprap ho merapat i Pelabuhan

Malakoni, Dopok Enggano. U he paa ki keke menuju

he kaprap. Kayoa antri bu baia kur kaprap. Suasana i
pelabuhan tampak ramai. Niek kuah mobil truk ho babaris.
I ho mobil truk ki piam hiu it.

Sekitar pukul 06.00, kapal sudah merapat ke Pelabuhan
Malakoni, Enggano. Aku dan ayah berjalan menuju tangga
kapal. Ikut antraan untuk turun dari kapal. Suasana
pelabuhan tampak ramai. Banyak mobil truk yang berbaris.
Di dalam mobil truk penuh dengan pisang.



Mek kun it ho truk an. Kiki puluhan truk mo
babaris. Kiar kaher e it. Diu paa it kepok
da hasil kur dop enggano. It e kirkirim yah
Kota Bengkulu he provinsi meh.

Banyak sekali pisang dalam truk itu, ada
puluhan truk yang berbaris. Semuanya berisi
pisang. Kata ayah, pisang kepok adalah salah
satu hasil bumi Enggano. Pisang ini dikirim ke
Kota Bengkulu dan provinsi lain.




A disambut kahayuphu mo kiki Dopok Enggano.
K7 senang kun a ka Fnggano. Kiki Aru mobil ka
maina ona. Ternyata dep dinayah paa mek kun,
kir hopinaan sebelum a winau. Tena kun dape
pakob he kanek mo kiki Enggano.

Kami disambut keluarga yang ada di
Enggano. Mereka senang sekali kami pulang
ke Enggano. Ada dua mobil yang menjemput
kami. Ternyata barang yang dibawa ayah
banyak sekali, sudah dinaikkan sebelum kami
naik. Aku senang sekali bertemu saudara-
saudaraku di Enggano.




A kahar yub kahayuphu mo kibah yoedaua
kawedeya. Ternyata i yub de ho habe
tenda kiki tenda kirpari kur terpal. Ki
Juga tenda ki pari gotong royong o kanek,
kirpari kur ekuhe atap purdu rumbia.

Kami menuju rumah saudara yang
akan mengadakan pesta. Ternyata di
rumahnya sudah terpasang tenda-tenda.
Ada tenda yang terbuat dari terpal. Ada
juga tenda yang dibuat secara gotong
royong oleh warga, terbuat dari kayu dan
beratapkan daun rumbia.




Ho baki ya koaih dop, kanek ka yubak
sumakin yamek. Tersusun beya-beya
ainuk. I yapau beya, terhidang neek enyr
he teh. Kiki hidangan e kih. Bi parur i
Enggano pasti kiki hidangan ekih.

Ketika malam tiba, tamu yang ke rumah
semakin ramai. Di bawah tenda, tersusun
meja-meja panjang. Di atas meja, terhidang
berbagai makanan dan minuman. Ada
hidangan penyu juga. Bila ada pesta di
Enggano pasti ada hidangan penyu.




Tiba-tiba, kiki kak ho tuo ki keke yah
yuu tenda. I lahan mo luas i eap de kiki
tongkat. Iyur kak tuo an kiki yakop

yur. Yakop yur kur purdu nipah e purdu
kahuk e be.

Tiba-tiba, ada orang tua berjalan ke
tengah tenda. Di lahan yang agak luas.
Di tangannya ada sebuh tongkat. Di
kepala orang tua itu ada penutup kepala.
Penutup kepala dari daun nipah atau
daun pandan air.




Kak tuo an eyur ahau. I eap kiki tongkat
mo eheek kiki purdu it. Yur ahau ki pawak.
Ki pawa yohor Kahino Dubahay. Kak mo ki
dehe pawak langsung kabah o kur ahau.

Ternyata orang tua itu adalah kepala suku.
Di tangannya ada tongkat yang ujungnya ada
daun pisang. Sang kepala suku berteriak.

Dia berteriak menyanyikan Kahino Dubahay.
Orang-orang yang mendengar teriakannya
langsung mendekati kepala suku.




K7 da berbaris sambil da ha ider pinggang
kak mo kiki bak de. Semakin yahuer
semakin yamek kak kah pane ke yurahau.
Da ba pari barisan ke yahek, kade apu.

Mereka berbaris sambil memegang

pinggang orang yang ada di depannya.

Semakin lama semakin banyak orang yang
bergerak menuju kepala suku. Membuat
barisan tak terputus, seperti ular.




K7 kohor dan keliling i sikitar yah parur.
Dah behdik-behdik kade apu. Paa do
kahayuphu kayo o. Kide karitar kereta api.

Ka nap ka hue. Kaman kahir kayuo kiarda.

Mereka bernyanyi dan berkeliling di sekitar

tempat pesta. Berkerumun berkelok-kelok
seperti ular. Ayah, paman, dan saudara-
saudaraku ikut juga. Mereka seperti main
kereta api-kereta apian. Tua muda, laki-
laki perempuan ikut semua.




Ternyata an yanoke ekih, Kahonia. Yanoke
Kahonia mo kiki abi parur, tradisi Dopok
Enggano. Ki Bertingkah kade gerombolan
ekrh. Ekih mo sedang ki keke. Ke yahik

barisan yanake e gotong royong.

Ternyata itu adalah tari semut. Tari yang
diadakan bila ada pesta, tradisi Enggano.
Pantas mereka bertingkah seperti gerombolan
semut. Semut yang sedang berjalan. Tak putus
barisannya. Tari ini menandakan kerjasama
dan gotong royong dan kebersamaan.




Kipahraheyaa terus yano ke, mengayunkan karahar. Saling

yader pinggul ka kiki ibak de. Kahonia spontan keah musik
mi [ringl. Kahonia mo melambangkan rasa kahar keturunan
kur uuphu emanni moyang ki pareko. Akhirnya, U kayoo
yanoke kahonia. Karna kiki kane mo samo umur he U mo
kayoo. U senang kun ki pakoha pengalaman baru e. Tkape
yanoke Kahonia, tradisi Dopok Fnggano, U kayoo yar nola.
Yaka dihir yanoke. Kiki ka ina ya eeb.

Mereka terus menari, dengan mengayunkan badan. Saling
pegang pinggul orang di depannya. Tarian spontan. Tak
ada musik yang mengiringi. Tari yang melambangkan rasa
satu keturunan dari nenek moyang yang sama. Akhirnya,
aku ikut juga menari. Karena ada beberapa saudaraku
yang sama usia denganku ikut juga. Aku senang sekali
mendapat pengalaman baru ini. Melihat tari Semut, tradisi
Enggano, dan ikut juga menari. Tarian selesai ketika ada

yang datang membawa obor.

g, W
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ahinollubaha

(Tavi Semut)

Ternyata itu adalc
bila ada pesta, tradisi Enc
bertingkah seperti gerombolan semut. Semut yang
sedang berjalan. Tak putus barisannya. Tari ini
menandakan kerjasama dan gotong royong dan
kebersamaan.




